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ABSTRAK 
Perikanan merupakan salah satu hasil dari kelompok komoditi ekspor 
yang selama ini terus dikembangkan produksinya oleh pemerintah. 
Sejalan dengan program kerja pemerintah di kabinet kerja era Presiden 
Joko Widodo yang berusaha mendongkrak produksi perikanan dalam 
negeri. Oleh karena itu untuk mengetahui perkembangan ekspor di 
kelompok komoditi perikanan diperlukan peramalan yang sesuai 
berdasarkan data masa lalu. Kelompok komoditi perikanan yang 
digunakan untuk peramalan adalah udang segar/beku dan tongkol/tuna 
pada periode Januari 2009-Desember 2014. Melalui peneltian ini 
diharapakan mendapatkan pemodelan dan hasil ramalan yang sesuai 
untuk data jumlah ekspor Indonesia pada kelompok komoditi perikanan 
melalui time series ARIMA Box-Jenkins. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa negara tujuan yang selalu masuk kedalam kategori 
10 besar pengiriman ekspor udang segar/beku adalah Amerika Serikat, 
Jepang, Hongkong, Malaysia, Singapore, dan United Kingdom. 
Sedangkan negara tujuan yang masuk kedalam kategori 10 besar 
pengiriman tongkol/tuna adalah Thailand, Jepang, Mesir, Iran, 
Vietnam, dan Amerika Serikat. Model peramalan yang sesuai untuk 
komoditi ekspor udang segar/beku 
252411 2595.03875.066965.0   tttttt aaaaZZ . Model 
peramalan yang sesuai untuk ekspor komoditi tongkol/tuna 
121 45135.0   tttt aaZZ  
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ABSTRACT 
Fishery is one of the results of commodity exports is being developed for 
production by the government. As well as government's work program in 
the cabinet of President Joko Widodo era work that seeks to boost fish 
production in the country. Therefore, to determine the development of 
fishery export commodity groups is required appropriate forecasting 
based on past data. Fishery commodity groups used to forecasting are 
shrimp fresh/frozen and cob/tuna in the period January 2009 to 
December 2014. Through this research is expected to get modeling and 
prediction results corresponding to data of Indonesia's exports of fishery 
commodities group with ARIMA Box-Jenkins. Based on the results of the 
research show that countries always became 10 major categories for 
shrimp fresh/frozen exports are the United States, Japan, Hongkong, 
Malaysia, Singapore, and United Kingdom. The destination countries 
always became 10 major categories cob/tuna exports are Thailand, 
Japan, Egypt, Iran, Vietnam, and United States. Forecasting model that 
suitable for shrimp fresh/frozen export commodities is 
252411 2595.03875.066965.0   tttttt aaaaZZ . 
Forecasting model suitable for cob/tuna export  commodities is 
121 45135.0   tttt aaZZ  
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 PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara maritim dengan tiga perempat 
wilayah berupa lautan dan memiliki garis pantai sepanjang 
95.181km (Dewan Kelautan Indonesia, 2009) yang di dalamnya 
terkandung sumber daya perikanan dan kelautan yang mempunyai 
potensi besar untuk dijadikan tumpuan pembangunan ekonomi 
berbasis sumber daya alam. Sebagai negara dengan luas daratan 
dan lautan serta pantai yang cukup panjang, komoditas perikanan 
merupakan komoditas yang cukup penting bagi Indonesia. Kondisi 
alam Indonesia memungkinkan masyarakat untuk menangkap dan 
membudidayakan ikan di seluruh wilayah tanah air. Saat ini 
Indonesia telah menjadi negara produsen perikanan dunia, di 
samping China, Peru, USA dan beberapa negara kelautan lainnya 
(Natalia dan Nurozy, 2012). Seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk dunia, permintaan terhadap produk‐produk kelautan dan 
perikanan di pasar dunia diperkirakan akan terus mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan kelompok komoditi lain. 
Berdasarkan FAO (2010) dalam Natalia dan Nurozi (2012) dalam 
produksi perikanan dunia selama beberapa tahun terakhir 
mengalami peningkatan. Tahun 2000 total produksi ikan dunia 
mencapai 131,1 juta ton yang meliputi ikan tangkap 95,6 juta ton 
dan ikan budidaya  35,5 juta ton, jumlah ini meningkat menjadi 
140,5 juta ton pada 2004, yang meliputi ikan tangkap 95,0 juta ton 
dan ikan budidaya 45,5 juta ton. Tahun 2008, produksi perikanan 
dunia mencapai 142 juta ton dimana untuk hasil tangkapan 
mencapai 90 juta ton dan produksi hasil budidaya mencapai 52,5 
juta ton dan nilai produksi pada tahun tersebut diperkirakan 
mencapai US$ 98,4 milyar. Tahun 2010 produksi diperkirakan 
mengalami peningkatan sebesar 3,9% dibanding pada 2004 
sehingga menjadi 146,0 juta ton yang terdiri dari ikan tangkap 93,0 
juta ton dan ikan budidaya 53,0 juta ton. FAO memperkirakan 
bahwa pada 2015 total produksi ikan dunia akan meningkat sebesar 
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22,6% dibanding pada 2010 sehingga menjadi 179,0 juta ton 
dengan perincian 105,0 juta ton merupakan produksi ikan tangkap 
dan 74,0 juta ton produksi ikan budidaya. FAO (Food and 
Agriculture Organization) memiliki standar minimal konsumsi 
ikan di dunia sebesar 30 kg/tahun. 
Peluang pengembangan usaha kelautan dan perikanan 
Indonesia masih memiliki prospek yang baik. Hal ini selaras 
dengan meningkatnya kesadaran manusia terhadap produk 
perikanan sebagai makanan yang sehat untuk dikonsumsi karena 
mengandung nilai gizi yang tinggi yang dapat meningkatkan 
kecerdasan. Meningkatnya permintaan terhadap konsumsi produk 
perikanan mendasari mengapa industri perikanan merupakan 
penyumbang devisa terbesar bagi negara dari kelompok komoditi  
nonmigas yang cukup besar dalam bidang ekspor. Kegiatan ekspor 
impor sepertinya sudah menjadi hal yang tidak asing lagi di dunia 
perdagangan internasional. Hal tersebut merupakan suatu indikator 
yang menentukan apakah suatu negara sudah termasuk negara 
berkembang, maju, atau atau bahkan terbelakang. Kegiatan ekspor 
juga memperlihatkan tingkat perekonomian suatu negara sehingga 
bisa diketahui negara mana yang tingkat perekonomiannya tinggi 
dari kegiatan ekspor impor yang dilakukannya. Ekspor merupakan 
proses pengiriman barang ke luar negeri (KBBI, 2015), proses 
ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan 
barang atau komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke 
negara lain. Ekspor merupakan bagian penting dari perdagangan 
internasional. 
Sejalan dengan program Pemerintahan Presiden Joko 
Widodo yang dalam masa pemerintahannnya memprioritaskan 
kelompok komoditi kelautan dan perikanan sebagai andalan 
penerimaan devisa negara (MRI Research, 2015). Peningkatan 
ekspor di bidang perikanan yang terus berkembang secara 
signifikan dari tahun ke tahun juga tak lepas dari peran Menteri 
Kelautan dan Perikanan di era pemerintahan kabinet kerja Presiden 
Joko Widodo yang terus berupaya mendongkrak produksi 
perikanan dalam negeri serta memberi kontribusi banyak dalam 
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pertumbuhan ekonomi dimana volume dan nilai produksi 
perikanan lebih besar dari sebelumnya sehingga menempatkan 
Indonesia sebagai salah satu pengekspor ikan terbesar dunia.  
Beberapa komoditi ekspor perikanan dengan permintaan 
yang tinggi dari berbagai negara tujuan ekspor ialah dari jenis 
tongkol/tuna dan jenis udang segar/beku. Ekspor produk udang 
asal Indonesia masih paling besar di Asean, bersaing dengan 
Thailand dan Vietnam. Udang dari negara Indonesia memang 
masih yang paling diminati negara-negara di Eropa, Asia, dan 
Amerika Serikat. Sementara negara tujuan ekspor udang terbesar 
adalah Jepang dan Amerika Serikat (Maulana dan Waraditya, 
2014). The US Food and Drug Administration (FDA) dan US 
Environmental Protection Agency (EPA) melakukan imbauan 
kepada masyarakat AS untuk lebih mengonsumsi ikan, terutama 
untuk ibu menyusui, ibu hamil, dan anak-anak. Perkembangan 
tersebut menunjukkan bahwa tidak hanya produk udang yang 
memiliki peluang di pasar AS, namun juga produk perikanan 
lainnya, seperti tuna, kepiting, dan produk olahan (kaleng) (Deny, 
2015). Selain udang, tongkol/tuna juga menjadi salah satu produk 
perikanan yang banyak diminati. Tuna menjadi salah satu sumber 
makanan penting dunia, yang menyediakan sumber protein penting 
bagi masyarakat yang bermanfaat bagi kesehatan dan 
kegunaannya, sehingga permintaan tuna di dunia menjadi 
meningkat. Tuna menjadi komoditas paling banyak menyumbang 
nilai ekspor perikanan Indonesia setelah udang, yakni mencapai 
89,41 juta dolar AS (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2015). 
Ekspor tuna dari Indonesia telah mendominasi pasar Amerika 
Serikat, meningkat hingga 7,73 persen. Angka tersebut 
mengalahkan nilai ekspor dari dua negara yang tercatat sebagai 
peringkat tiga besar pengekspor tuna ke Amerika Serikat, yakni 
Thailand dan Filipina (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2015). 
Peramalan jumlah ekspor pada kelompok komoditi 
perikanan sangat dibutuhkan baik bagi kalangan masyarakat yang 
bermata pencahariaan sebagai nelayan, industri pengelola 
perikanan,  hingga pemerintah guna menentukan kebijakan serta 
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pengelolaan produksi dari sektor perikanan khususnya dari jenis 
tongkol/tuna dan udang segar/beku. Penelitian sebelumnya yang 
mengkaji tentang kelompok komoditi  perikanan adalah penelitian 
oleh Indriana Yudiarosa (2009), yang menjelaskan bahwa ekspor 
ikan tuna berhubungan positif dan sangat responsive terhadap 
perubahan harga ekspor ikan tuna, adanya prediksi ekspor tuna dari 
tahun 2000-2005 memperlihatkan adanya peningkatan sebesar 
1.06% sehingga diperlukan strategi pemasaran yang perlu 
diterapkan antara lain perbaikan sarana dan prasaran, melakukan 
upaya alih teknologi, peningkatan kualitas produk, serta riset 
pemasaran dan kerjasama dengan negara pengimpor. Ela Elawati 
(2010) meneliti mengenai perencanaan pengadaan persediaan tuna 
pada PT. Tridaya Eramina Bahari Muara Baru Jakarta dimana 
menunjukkan bahwa peramalan permintaan (volume ekspor) 
‘Tuna Loin’ untuk tahun 2010 dilakukan dengan menggunakan 
metode peramalan time series dengan metode peramalan 
terbaiknya adalah Dekomposisi Aditif dengan indeks musiman 12.  
Penelitian ini ingin diperoleh model terbaik dan meramalkan 
jumlah ekspor pada jenis komoditi udang segar/beku dan 
tongkol/tuna di Indonesia berdasarkan data historis dengan 
menggunakan ARIMA Box-Jenkins. Hasil dari peramalan 
berdasarkan metode ARIMA Box-Jenkins tersebut diharapkan 
bermanfaat sebagai bahan kajian untuk penentuan kebijakan 
pemerintah. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang 
dapat diambil adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana karakteristik data jumlah ekspor pada jenis 
komoditi ikan udang segar/beku dan tongkol/tuna di 
Indonesia berdasarkan tahun 2009-2015? 
2. Bagaimana model peramalan data jumlah ekspor pada jenis 
komoditi udang segar/beku dan tongkol/tuna di Indonesia 
menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins? 
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3. Bagaimana hasil peramalan jumlah ekspor Indonesia untuk 
komoditi udang segar/beku dan tongkol/tuna untuk tahun 
2016? 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data bulanan tentang jumlah ekspor kelompok komoditi perikanan 
yaitu komoditi udang segar/beku dan komoditi tongkol/tuna mulai 
Januari 2009-Desember 2015 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 
Statistik. 
1.4. Tujuan 
Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan pada 
perumusan masalah adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui karakteristik data jumlah ekspor pada jenis 
komoditi udang segar/beku dan tongkol/tuna di Indonesia 
berdasarkan tahun 2009-2015 untuk masing-masing negara 
tujuan. 
2. Mendapatkan model peramalan terbaik untuk data jumlah 
ekspor pada jenis komoditi udang segar/beku dan 
tongkol/tuna di Indonesia dengan menggunakan ARIMA 
Box-Jenkins. 
3. Peramalan jumlah ekspor pada jenis komoditi udang 
segar/beku dan tongkol/tuna pada tahun 2016 di Indonesia 
menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins. 
 
1.5. Manfaat 
Hasil ramalan yang diperoleh dari pemilihan model terbaik 
diharapkan mampu memberikan ramalan yang mendekati nilai 
aktual sehingga bisa memberikan manfaat bagi suatu instansi yang 
terkait seperti pemerintah dan kementrian kelautan dan perikanan. 
1. Bagi Pemerintah 
Dipakai sebagai dasar acuan untuk pengembangan inovasi 
dan strategi kebijakan dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
sumber daya kelautan dan perikanan, mengingat Indonesia 
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sebagai negara kepulauan yang seharusnya memiliki 
wawasan kelautan dalam pembangunan nasional. 
2. Bagi Kementrian Kelautan dan Perikanan  
Sebagai pertimbangan dalam mengatasi ketersediaan 
berbagai jenis perikanan khususnya jenis udang segar/beku 









2.1 Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan 
pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga memberikan 
informasi yang berguna. Statistika deskriptif memberikan 
informasi hanya mengenai data yang dipunyai dan sama sekali 
tidak menarik kesimpulan apapun. Penyajan atau penyusunan 
statistika deskriptif dapat menggunakan tabel, diagram, grafik 
(Walpole, 1993). Dalam penelitian ini berupa plot time series.  
2.2 Analisis Time Series 
Time series merupakan suatu pengamatan yang tersusun 
berdasarkan urutan waktu kejadian dengan interval waktu yang 
tetap (Wei, 2006). Analisis time series merupakan salah satu dari 
bagian metode kuantitatif dimana pendugaan masa depan 
dilakukan berdasarkan data masa lalu. Setiap pengamatan 
dinyatakan sebagai variabel random Zt yang diperoleh berdasarkan 
indeks waktu tertentu (ti) dengan i =1,2,…,n, sehingga penulisan 






Z . Tujuan dari metode peramalan 
time series adalah menemukan pola dalam series data historis dan 
mengekstrapolasikan pola tersebut ke masa depan (Makridakis, 
Wheelwright & MCGee, 1999). Langkah-langkah dalam 
pemodelan ARIMA Box-Jenkins terdapat empat prosedur yaitu: 
2.2.1 Identifikasi Model 
Identifikasi model yaitu menggunakan data masa lalu untuk 
identifikasi sementara dalam model Box-Jenkins secara tepat. Hal 
yang harus diperhatikan dalam metode time series adalah 
kestationeran data, fungsi autokorelasi, fungsi atutokorelasi parsial 
dan model time series. 
1. Stationeritas  
Data dikatakan stationer apabila data memenuhi stationer 
dalam mean dan dalam varians. Stationeritas time series 
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merupakan suatu kejadian jika proses pembangkitan yang 
mendasari suatu deret berkala didasarkan pada nilai tengah konstan 
dan varians konstan (Makridakis, Wheelwright & MCGee, 1999). 
Apabila data tidak stationer dalam mean dapat dilakukan 
differencing yang menghasilkan deret yang stationer. Proses 




ZB1     (2.1) 
 Apabila data tidak stationer dalam varians dapat diatasi 
dengan mengunakan transformasi Box-Cox yang diperkenalkan 
oleh Box-Cox berdasarkan tahun 1964. Persamaan transformasi 





























ZZT   (2.3) 
 Nilai ( ) yang biasa digunakan berdasarkan bentuk 
transformasi Box-Cox dapat dituliskan pada Tabel 2.1 (Wei, 
2006). 
Tabel 2.1 Transformasi Box-Cox 












tZ  (tidak ada transformasi) 
 
2. Autocorrelation Function (ACF) 
ACF merupakan hubungan linier antara 
tZ  dengan ktZ  . 
Proses stationer diketahui bahwa nilai   tZE dan nilai varians
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    22   tt ZEZVar  dimana nilai mean dan varians tersebut 
konstan. Persamaan dari kovarians antara 
tZ  dengan ktZ   dapat 
dituliskan sebagai berikut (Wei, 2006). 
    kttkttk ZZEZZ )()cov(  (2.4) 
dimana hubungan antara 






























    (2.5) 
dengan 
k  merupakan fungsi autokovarians dan kˆ merupakan 
fungsi autokorelasi. 
3. Partial Autocorrelation Function (PACF) 
Koefisien autokerelasi parsial digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara pasangan data 
tZ  dengan ktZ   
setelah dependensi linier dalam mengintervensi variabel 
121 ,,,  kttt ZZZ   yang telah dihilangkan. Berikut adalah 
autokorelasi parsial antara antara 
tZ  dengan ktZ   (Wei, 2006). 
 121 ,,,|,  ktttktt ZZZZZcorr    (2.6) 
4. Model Time Series 
Model ARIMA merupakan gabungan antara AR dan MA 
serta differencing orde d. Model ARIMA dapat digunakan pada 
data musiman maupun data non musiman. Model ARIMA terdiri 
dari 4 model yaitu: 
a. Model Autoregressive (AR) 
Model autoregressive (AR) orde p menyatakan bahwa suatu 
model pada pengamatan waktu ke-t merupakan kombinasi linier 
dari pengamatan sebelumnya t-1,t-2,…,t-p. Model autoregressive 
dengan orde p dapat didefinisikan AR (p) dengan persamaan 
sebagai berikut (Wei, 2006). 
tptptt aZZZ  




b. Model Moving Average (MA) 
Model moving average (MA) orde q menyatakan bahwa 
suatu model pada pengamatan waktu ke-t dipengaruhi oleh 
kesalahan masa lalu. Model dari moving average dapat dituliskan 
dalam persamaan sebagai berikut. 
qtqttt aaaZ     11   (2.8) 
c. Model Autoregressive Moving Average (ARMA) 
Model autoregressive moving average (ARMA) pada orde p 
dan q merupakan model campuran autoregresif dan moving 
average dapat ditulis ARMA (p,q) atau ARIMA (p,0,q) dengan 
model pada persamaan sebagai berikut. 
qtqttptptt aaaaZZ     1111  (2.9) 
d. Model Autoregressive Integrated Moving Average 
(ARIMA) 
Model ARIMA adalah model peramalan yang termasuk 
dalam kelompok linier. Model ARIMA dapat digunakan pada data 
yang memiliki pola non musiman ataupun musiman. Model data 
yang memiliki pola non musiman dengan differencing orde d yang 
dapat dinotasikan sebagai ARIMA (p,d,q). Secara matematis 
model ARIMA (p, d, q) dapat ditulis sebagai berikut (Wei, 2006). 
     tqt
d
p aBZBB   01  (2.10) 
dimana 
  ppp BBB   11  dan  
q
qq BBB   11  
Bila data menggandung pola musiman s dan dengan differencing 
orde D dapat dinotasikan sebagai ARIMA (P,D,Q)s. Secara umum 
model ARIMA (p,d,q) (P,D,Q)s dapat ditulis pada persamaan 
sebagai berikut. 


















       PsPsssP BBBB  2211  
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       QsQsssQ BBBB  2211  
dengan 
p  : koefisien komponen AR pada orde p 
P  : koefisien komponen AR musiman pada orde p 
q  : koefisien komponen MA pada orde q 
Q  : koefisien komponen MA musiman pada orde q 
ta  : error white noise. 
 Penentuan order ARIMA ditentukan dari plot ACF dan 
PACF yang telah dibuat. Tabel 2.2 menyajikan penentuan orde 
ARIMA berdasarkan plot ACF dan PACF (Wei, 2006). 
Tabel 2.2 Bentuk ACF dan PACF untuk model ARIMA 
Model ACF PACF 
AR(p) dies down/turun cepat 
secara 
eksponensial/sinusoidal 
cuts off setelah lag p 
MA(q) cuts off setelah lag q dies down/turun cepat 
secara 
eksponensial/sinusoidal 
ARMA(p,q) dies down/turun cepat 
setelah lag (q-p) 
dies down/turun cepat 
setelah lag (p-q) 
 
5. Model Subset ARIMA 
Model subset ARIMA merupakan bagian dari model 
ARIMA tergeneralisasi, sehingga tidak dapat dinyatakan dalam 
bentuk umum. Model subset ARIMA ini merupakan himpunan 
bagian dari model ARIMA. 
2.2.2 Estimasi Parameter 
Ada beberapa metode untuk mengestimasi nilai parameter 
pada model ARIMA. Metode tersebut meliputi metode moment, 
maximum likelihood, nonlinear, dan conditional least square. 
Penelitian ini digunakan metode estimasi CLS (conditional least 
square). Metode CLS bekerja dengan cara meminimumkan jumlah 
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kuadrat error (SSE) (Cryer & Chan, 2008). Misalkan diterapkan 
pada model AR(1) maka least square estimation sebagai berikut. 
ttt aZZ   )( 11    (2.12) 

















)()),(   (2.13) 
nilai SSE pada persamaan (2.13) kemudian diturunkan terhadap 
 dan   kemudian di sama dengankan 0 sehingga diperoleh 























   (2.14) 


























  (2.15) 
Model time series dikatakan baik apabila parameter yang 
terdapat dalam model telah menunjukkan hubungan yang 
signifikan. Terdapat dua macam pengujian signifikansi parameter 
yaitu uji serentak dan uji parsial.  
Uji parsial (individu) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel prediktor terhadap variabel respon secara individu. 
Misalkan  merupakan suatu parameter pada model ARIMA 
(mencakup , ) dan ˆ adalah taksiran dari   maka pengujian 
signifikansi parameter dinyatakan sebagai berikut. Adapun 
persamaan hipotesisnya: 
Hipotesis: 
 0:0 H (parameter tidak signifikan terhadap model) 











thitung      (2.16) 
dimana  
ˆ  : estimasi setiap parameter 1  atau 1  pada model Box-
Jenkins 
 ˆSE  : standar residual dari setiap estimasi ˆ  dengan 
menggunakan taraf signifikan α, dapat terjadi penolakan 
H0 apabila pnhitung tt  ,2/  
2.2.3 Pemeriksaan Diagnostik 
Tahap pemeriksaan dignostik (diagnostic checking) 
dilakukan pemeriksaan pada residual. Terdapat dua asumsi dasar 
yang harus dipenuhi dalam pengujian kesesuaian model white 
Noise dan berdistribusi normal. 
1. Uji White Noise 
Residual bersifat white noise jika terdapat pola tertentu, tidak 
terdapat korelasi antar residual dengan mean dan varians konstan. 
Plot residual dapat digunakan untuk melihat apakah varians 
residual konstan, sedangkan untuk melihat apakah residual residual 
bersifat white noise dapat dilakukan dengan melihat plot sampel 
ACF residualnya. Sehingga dilakukan pengujian L-jung Box 
Statistic untuk mengetahui apakah antar residual saling independen 
atau tidak. 
Hipotesis: 
0: 3210  kH   (residual white noise) 
:1H minimal kjuntuksatuada i ,2,10   (residual 
tidak white noise) 
Statistik Uji:  









    (2.17) 
dimana 
n : banyak pengamatan 
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kˆ  : fungsi autokorelasi pada lag ke-k 
K : maksimum lag 
Tolak H0 jika  
2
;1 qpKdfQ    atau mengggunakan nilai 
P-value maka H0 ditolak, dan p dan q merupakan orde AR dan MA 
atau, yaitu H0 ditolak jika P-value <α (Wei, 2006).   
2. Uji Asumsi Kenormalan 
Asumsi yang harus dipenuhi adalah residual berdistribusi 
normal. Pengujian asumsi kenormalan salah satunya menggunakan 
Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji 
normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal 
baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-
Score dan diasumsikan normal. Uji kenormalan data juga dapat 
dilihat dari nilai Dhitung yang diperoleh dari hasil uji Kolmogorov 
Smirnov. Persamaan Hipotesis: 
H0         : Fn (x) =F0 (x)  
H1              :Fn (x) ≠F0 (x)  
Statistik Uji :Dhit = Supx|Fn (x) – F0 (x)| 
Daerah kritis :Tolak H0, jika nilai Dhitung< D(1-α,n) dan residual tidak 
berdistribusi  normal (Daniel, 1989).  
dengan: 
Fn (x)   :fungsi peluang kumulatif yang dihitung dari data sampel 
F0 (x)  :fungsi peluang kumulatif yang dihitung dari distribusi 
normal 
2.2.4 Peramalan (Forecasting) 
Setelah model akhir didapat, maka model tersebut digunakan 
untuk meramalkan nilai time series di masa depan. Peramalan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperkirakan 
kejadian di masa depan berdasarkan data masa lalu. Dalam 
melakukan suatu peramalan tentunya diperlukan metode yang 
sesuai dengan data dan informasi yang akan diramalkan agar dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil peramalan dikatakan baik 
jika nilai ramalannya dekat dengan data aktual. Untuk mengukur 
kedekatan antara nilai aktual dan ramalan ini dapat digunakan 
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beberapa kriteria kebaikan model. Untuk kepentingan akan 
evaluasi peramalan, seringkali data time series dibagi menjadi dua 
bagian yaitu: 
a. Data yang dipakai untuk kepentingan pemodelan, disebut 
juga sebagai data in sample atau data training. 
b. Data yang dipakai untuk kepentingan evaluasi peramalan, 
data ini disebut juga data out sample atau data testing. 
2.3 Pemilihan Model Terbaik 
Pemodelan data time series terdapat kemungkinan bahwa 
beberapa model yang didapat sudah sesuai dengan persyaratan 
yaitu semua parameter signifikan, residual data memenuhi asumsi 
white noise dan residual data berdistribusi normal. Pemilihan 
model terbaik dilakukan melalui pendekatan in sample dan out 
sample, model terbaik dipilih berdasarkan kesalahan dalam 
peramalan (forecast error). Kriteria tersebut adalah: 
a. Pendekatan In Sample 
 Akaike’s Information Criterion (AIC)  
AIC ialah kriteria pemilihan model terbaik dengan 
mempertimbangkan banyaknya parameter dalam model. Semakin 
kecil nilai AIC, maka model akan semakin baik. Kriteria AIC dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Wei, 2006): 
MnMAIC a 2ˆln)(
2     (2.18) 
n : banyaknya observasi 
ln  : natural log 
2ˆ
a  : estimasi maksimum likelihood dari 
2
a  
M : jumlah parameter dalam model 
  SBC (Schwart’z Bayesian Criterion)  
SBC merupakan pemilihan model  terbaik dengan pendekatan in 
sample. Nilai SBC semakin kecil maka model yang didapatkan 
akan semakin baik. Persamaan SBC sebagai berikut (Wei, 2006). 
)ln(ˆln)( 2 nMnMSBC a    (2.19) 
n : banyaknya observasi 




a  : estimasi maksimum likelihood dari 
2
a  
M : jumlah parameter dalam model 
b. Pendekatan Out Sample 
Pemilihan model terbaik melalui pendekatan out sample 
dengan menggunakan RMSE. Model terbaik adalah model dengan 
nilai RMSE (Root Mean Square Error) dan terkecil. RMSE 
digunakan untuk mengetahui kesalahan rata-rata dari tiap-tiap 
model yang layak. Rumus RMSE dapat ditulis sebagai berikut: 








   (2.20) 
Kriteria tersebut dapat digunakan untuk membandingkan 
metode terbaik dimana nilai yang paling kecil adalah model yang 
baik untuk digunakan.  
2.4 Ekspor 
Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dari 
Daerah Pabean. Daerah Pabean adalah Wilayah Republik 
Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan dan ruang udara di 
atasnya, serta tempat-tempat tertentu di zona ekonomi eksklusif 
dan landas kontinen yang di dalamnya berlaku undang-undang 
kepabeanan (Kementrian Perindustrian dan Perdagangan RI, 
1998).  
Ekspor merupakan salah satu sumber utama perolehan 
devisa negara yang diperlukan untuk mendukung pembangunan 
ekonmi nasional sehingga perlu untuk terus ditingkatkan dengan 
tetap menjaga ketersediaan barang dan bahan untuk kebutuhan 
dalam negeri. Ekpor dapat dilakukan oleh orang perseorangan, 
lembaga dan badan usaha baik untuk badan hukum maupun badan 
non hukum. Semua barang bebas diekspor kecuali barang yang 
dibatasi ekspor, barang dilarang ekspor, atau ditentukan lain oleh 





Ikan merupakan segala jenis organisme yang seluruh atau 
sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam lingkungan perairan 
(Undang-Undang Perikanan, 2009). Definisi ikan yang tercantum 
dalam Pasal 1 Undang-Undang 45 tahun 2009 adalah 
a. ikan bersirip (pisces); 
b. udang, rajungan, kepiting, dan sebangsanya (crustacea); 
c. kerang, tiram, cumi-cumi, gurita, siput, dan sebangsanya 
(mollusca); 
d. ubur-ubur dan sebangsanya (coelenterata); 
e. tripang, bulu babi, dan sebangsanya (echinodermata); 
f. kodok dan sebangsanya (amphibia); 
g. buaya, penyu, kura-kura, biawak, ular air, dan 
sebangsanya (reptilia); 
h. paus, lumba-lumba, pesut, duyung, dan sebangsanya 
(mammalia); 
i. rumput laut dan tumbuh-tumbuhan lain yang hidupnya di 
dalam air (algae); dan 
j. biota perairan lainnya 
Penangkapan ikan adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di 
perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau 
cara apa pun, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk 
memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani, 
mengolah, dan/atau mengawetkannya.  
2.6 Perikanan 
Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan 
pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari 
praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran yang 
dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan (Undang-
Undang Perikanan, 2009).  
Pemanfaatan sumber daya ikan dilakukan melalui kegiatan 
usaha perikanan. Usaha perikanan mencakup semua usaha dari 
perorangan atau badan hukum untuk menangkap, membudidaya-




2.7 Udang Segar/Beku 
Udang segar merupakan udang yang baru ditangkap dengan 
ciri-ciri menurut SNI 01-2728.1-2006 sebagai berikut 
Tabel 2.3 Persyaratan Udang Segar 
Jenis Uji Satuan Persyaratan 
a.    Organoleptik Angka (1 – 9) Min 7 
b.    Cemaran mikroba* 
-       ALT 
-       Escherichia coli 
-       Salmonella 











c.    Cemaran kimia 
-       Kloramfenikol 
-       Nitrofuran 













Udang beku merupakan produk hasil perikanan dengan bahan baku 
udang segar yang mengalami perlakuan sebagai berikut: 
penerimaan, pencucian I, pemotongan atau tanpa pemotongan 
kepala, sortasi, pencucian II, penimbangan, pengepakan, 
pengemasan dan pelabelan (SNI 01-2728.1-2006). Udang beku 
merupakan produk yang ditujukan untuk ekspor sehingga harus 
memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan. Berdasarkan SNI 
01-2705.1-2006 persyaratan mutu produk udang beku.  
Tabel 2.4 Persyaratan Udang Beku 
Jenis Uji Satuan Persyaratan 
a.    Organoleptik Angka (1 – 9) Min 7 
b.    Cemaran mikroba* 
-       ALT 
-       Escherichia coli 
-       Salmonella 
















Tabel 2.4 Lanjutan Persyaratan Udang Beku 
Jenis Uji Satuan Persyaratan 




c.    Cemaran kimia* 
-       Kloramfenikol 
-       Nitrofuran 









d.   Fisika : 











Tuna adalah ikan laut yang terdiri dari beberapa spesies dari 
famili Scombridae, terutama genus Thunnus. Tuna memiliki 
bentuk tubuh yang sedikit banyak mirip dengan torpedo, disebut 
fusiform, sedikit memipih di sisi-sisinya dan dengan moncong 
meruncing. Sirip punggung (dorsal) dua berkas, sirip punggung 
pertama berukuran relatif kecil dan terpisah dari sirip punggung 
kedua. Di belakang sirip punggung dan sirip dubur (anal) terdapat 
sederetan sirip-sirip kecil tambahan yang disebut finlet. Sirip ekor 
bercabang dalam (bercagak) dengan jari-jari  penyokong menutup 
seluruh ujung hipural. Di kedua sisi batang ekor masing-masing 
terdapat dua lunas samping berukuran kecil; yang pada beberapa 
spesiesnya mengapit satu lunas samping yang lebih besar. Tubuh 
kebanyakan dengan wilayah barut badan (corselet), yakni bagian 
di belakang kepala dan di sekitar sirip dada yang ditutupi oleh 
sisik-sisik yang tebal dan agak besar. Bagian tubuh sisanya bersisik 
kecil atau tanpa sisik. Sedangkan ikan tongkol merupakan sub 
spesies dari ikan tuna namun ukuran tubuhnya lebih kecil (DKP 


























3.1 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Jawa Timur. Data yang digunakan adalah data bulanan 
dari bulan Januari 2009-Desember 2015 tentang ekspor menurut 
kelompok komoditi dan negara tujuan. Data dibagi menjadi dua 
bagian yaitu data in-sample (Januari 2009-Desember 2014) dan 
data out-sample (Januari 2015-Desember 2015).  
 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel yang akan diteliti adalah adalah data jumlah ekspor 
bulanan pada kelompok perikanan dari tahun 2009–2015 dalam 
satuan kg yang terdiri dari: 
 Z1 : kelompok komoditi udang segar/beku 
 Z2 : kelompok komoditi tongkol/tuna 
 
3.3 Langkah Analisis dan Diagram Alir 
Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut: 
 Melakukan analisis statistika deskriptif untuk mengetahui 
karakteristik data bulanan jumlah ekspor komoditi udang 
segar/beku dan tongkol/tuna dari tahun 2009 – 2015 untuk 
tiap negara tujuan. 
 Melakukan pemodelan dengan ARIMA mengenai data 
bulanan jumlah ekspor pada kelompok komoditi udang 
segar/beku dan tongkol/tuna berdasarkan tahun 2009 – 2015.  
 
Langkah analisis model ARIMA Box-Jenkins 
1. Membagi data menjadi dua bagian. Data untuk pemodelan 
in sample (Januari 2009-Desember 2014) dan data out 
sample (Janusari 2015-Desember 2015). 
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2. Mengidentifikasi pola data secara visual dengan 
menggunakan time series plot. 
3. Mengidentifikasi data apakah data telah stationer dalam 
mean dan varians. Jika data tidak stationer dalam varians 
maka dilakukan transformasi box-cox, namun jika data tidak 
stationer dalam mean dilakukan differencing.  
4. Menduga model berdasarkan model ACF dan PACF 
5. Melakukan differencing bila data tidak stationer dalam mean 
dan transformasi bila data tidak stationer dalam varians. 
6. Melakukan estimasi dan pengujian parameter untuk model. 
7. Melakukan pemeriksaan diagnostik untuk menguji apakah 
residuanya telah white noise dan berdistribusi normal. 
8. Meramalkan jumlah ekspor pada komoditi perikanan di 
Indonesia berdasarkan tahun 2009-2015. 
9. Menghitung nilai kriteria model terbaik berdasarkan nilai 
terkecil dengan pendekatan kriteria in sample dengan 
menggunakan AIC dan SBC, sedangkan untuk out sample 
dengan menggunakan RMSE jika model yang didapatkan 
lebih dari satu. 
 
Langkah-langkah analisis data tersebut dapat digambarkan 























































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Komoditi Perikanan 
Karakteristik komoditi perikanan diberikan dalam bentuk 
deskripsi tentang jumlah ekspor Indonesia dalam satuan kg pada 
sektor komoditi udang segar/beku dan tongkol/tuna di setiap 
negara tujuan selama tahun 2009-2015. 
4.1.1 Karakteristik Komoditi Ekspor Udang Segar/Beku 
Berikut merupakan deskripsi komoditi udang segar/beku 
dari 10 negara dengan permintaan jumlah ekspor terbesar selama 
tahun 2009-2015. Jumlah ekspor untuk komoditi udang segar/beku 
per negara tujuan ekspor disajikan pada Gambar 4.1(a) dan Gambar 
4.1(b). Udang segar/beku yang di ekspor Indonesia ke negara-
negara tujaun ekspor terus mengalami fluktuasi jumlah ekspor 
selama tahun 2009-2015.  
Ekspor komoditi udang segar/beku ke negara tujuan selama 
tahun 2009-2015 mengalami fluktuasi dalam jumlah ekspor tiap 
tahunnya. Negara-negara tujuan dengan permintaan yang secara 
terus-menerus dan masuk kedalam kategori 10 negara dengan 
permintaan dengan permintaan terbesar selama tahun 2009-2015 
untuk ekspor udang segar/beku adalah Amerika Serikat, Jepang, 
Hongkong, Malaysia, Singapore, dan United Kingdom.  
Amerika Serikat dan Jepang menjadi negara tujuan utama 
yang mendominasi ekspor Indonesia untuk komoditi udang 
segar/beku tertinggi selama tahun 2009-2015. Rata-rata berkisar 
65-75% permintaan udang segar/beku dari Indonesia diekspor 
untuk memenuhi permintaan dari negara Amerika Serikat dan 
Jepang, dan sisanya didistribusikan untuk memenuhi permintaan 
yang berasal dari negara tujuan ekspor lainnya pada kisaran rata-










Gambar 4.1 Ekspor Komoditi Udang Segar/Beku per Negara Tujuan (a)Tahun 
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Gambar 4.1(a) dan Gambar 4.1(b) menunjukkan bahwa 
ekspor udang segar/beku yang dikirim ke negara tujuan Amerika 
Serikat pada tahun 2009 sebesar 38.61%, namun pada tahun 2010 
mengalami sedikit penurunan sehingga menjadi 38.23%. Tahun 
2011 kembali mengalami kenaikan menjadi 45.90%. Tahun 2012 
hingga 2014 mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan 
dari tahun-tahun sebelumnya. Tahun 2012 jumlah ekspor ke negara 
Amerika Serikat mencapai 48.12%. Tahun 2013 jumlah ekspor 
mencapai 50.81% dan terus meningkat signifikan hingga pada 
tahun 2014 yang mencapai 57.80%. Sedangkan pada tahun 2015 
sempat mengalami penurunan  sekitar 1% hingga jumlah ekspor ke 
Amerika Serikat menjadi 56.75%. Ekspor tertinggi terjadi pada 
tahun 2014 yaitu sebesar 57.796% udang segar/beku dari Indonesia 
diekspor ke negara Amerika Serikat. Sedangkan ekspor udang 
segar/beku terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 
38.232%. 
Ekspor udang segar/beku yang dikirim ke negara tujuan 
Jepang pada tahun 2009 sebesar 29.94%, namun pada tahun 2010 
mengalami sedikit penurunan sehingga menjadi 28.67%. Hingga 
tahun 2011 kembali mengalami penurunan hingga menjadi 
25.87%. Tahun 2012 jumlah ekspor kembali mengalami kenaikan 
dari tahun sebelumnya hingga mencapai 26.44%. Tahun 2013 
jumlah ekspor ke negara Jepang mengalami penurunan sekitar 1% 
sehingga sebesar 25.94%. Tahun 2014 dan tahun 2015 jumlah 
ekspor menurun drastis dari tahun 2013. Tahun 2014 jumlah ekspor 
hanya sekitar 18.58% dan pada tahun 2015 jumlah ekspor hanya 
sebesar 18.75%. Ekspor tertinggi terjadi pada tahun  2009 yaitu 
sebesar 29.94% udang segar/beku dari Indonesia diekspor ke 
negara Jepang. Sedangkan ekspor udang segar/beku terendah 
terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 18.58%. 
 Sedangkan untuk mengetahui karakteristik jumlah ekspor 
udang segar/beku selama tahun 2009-2015 ditampilkan pada box-
















BoxPlot of Udang Segar/Beku 2009-2015
 
Gambar 4.2 Box Plot Ekspor Komoditi Udang Segar/Beku Tahun 2009-2015 
 Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa ekspor 
komoditi udang segar/beku selama tahun 2009-2015 mengalami 
fluktuasi permintaan dari berbagai negara tujuan ekspor. Selama 
periode 2009-2015 permintaan ekspor komoditi udang segar/beku 
cenderung mengalami kenaikan dimana pada tahun 2014 
mengalami peningkatan yang paling signifikan dibandingkan 
tahun-tahun sebelumnya. Variasi tertinggi permintaan udang 
segar/beku terjadi pada tahun 2013. Dimana jarak antara 
permintaan ekspor tertinggi dan terendah memiliki nilai yang 
cukup jauh dibandingkan tahun-tahun lainnya. Permintaan ekspor 
udang segar/beku tertinggi terjadi pada tahun 2014 dengan kisaran 
15.000.000 kg ekspor udang segar/beku di ekspor oleh Indonesia 
ke berbagai negara tujuan ekspor. Sedangkan permintaan ekspor 
paling sedikit terjadi pada tahun 2011 yaitu sekitar 8.000.000 kg. 
Rata-rata ekspor per tahun tertinggi terjadi pada tahun 2014 yang 
meningkat secara signifikan dari tahun 2013 yaitu sekitar 
12.000.000 kg. Artinya pada tahun 2014 permintaan dari negara 
tujuan ekspor sebagian besar sebesar 12.000.000 kg. Rata-rata 
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ekspor per tahun terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sekitar 
9.000.000 kg. Artinya pada tahun 2014 permintaan dari negara 
tujuan ekspor sebagian besar sebesar 9.000.000 kg. Tahun 2015 
terdapat 1 bulan dimana permintaan yang jumlahnya berbeda jauh 
dari permintaan ekspor selama tahun 2015 yang memiliki nilai jauh 
lebih kecil dibandingkan pada bulan-bulan lain selama tahun 2015. 
4.1.2 Karakteristik Komoditi Ekspor Tongkol/Tuna 
Berikut merupakan analisa statistika deskriptif mengenai 10 
negara dengan permintaan jumlah ekspor terbesar untuk komoditi 
tongkol/tuna selama tahun 2009-2015 disajikan dalam Gambar 
4.3(a) dan Gambar 4.3(b). Ekspor tongkol/tuna ke negara-negara 
tujuan ekspor selalu mengalami fluktuasi jumlah ekspor selama 
tahun 2009-2015.  
Gambar 4.3(a) dan Gambar 4.3(b) menunjukkan bahwa 
negara-negara tujuan dengan permintaan yang secara terus 
menerus dan masuk kedalam kategori 10 negara dengan 
permintaan terbesar selama tahun 2009-2015 untuk ekspor 
tongkol/tuna adalah Thailand, Jepang, Mesir, Iran, Vietnam, dan 
Amerika Serikat.  
Permintaan tertinggi selama tahun 2009-2015 ekspor 
Indonesia pada komoditi tongkol/tuna didominasi oleh negara 
Jepang dan Thailand. Meskipun selama tahun 2009-2015 terjadi 
fluktuasi permintaan ke negara-negara tujuan utama tersebut. Rata-
rata sebesar 60%-70% permintaan tongkol/tuna dari Indonesia 
digunakan untuk memenuhi permintaan dari negara Jepang dan 
Thailand, dan sisanya sekitar 30% didistribusikan untuk memenuhi 










Gambar 4.3 Ekspor Komoditi Tongkol/Tuna per Negara Tujuan (a)Tahun 2009-
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Ekspor tongkol/tuna yang dikirim ke negara tujuan Thailand 
pada tahun 2009 sebesar 31.62%, dan mengalami penurunan yang 
drastis sebesar 18% pada tahun 2010 sehingga jumlah ekspor pada 
2010 menjadi 13.42%. Tahun 2011 mengalami kenaikan sekitar 
4% menjadi 17.87%. Tahun 2012 mengalami kenaikan yang 
signifikan hingga 23% dari tahun sebelumnya. Tahun 2012 jumlah 
ekspor ke negara Amerika Serikat mencapai 40.65%. Tahun 2013 
jumlah ekspor mengalami sedikit penurunanan. Jumlah ekspor 
tahun 2013 menjadi sebesar 39.86%. Tahun 2014 mengalami 
peningkatan yang signifikan hingga pada tahun 2014 jumlah 
ekspor mencapai 47.39%. Sedangkan pada tahun 2015 sempat 
mengalami penurunan sekitar 2 % hingga jumlah ekspor menjadi 
45.02%. Ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 
47.39% tongkol/tuna dari Indonesia diekspor ke negara Thailand. 
Sedangkan ekspor untuk komoditi tongkol/tuna yang dikirim ke 
Thailand terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 13.42%. 
Ekspor tongkol/tuna yang dikirim ke negara tujuan Jepang 
pada tahun 2009 sebesar 29.54%. Tahun 2010 mengalami kenaikan 
yang signifikan hingga jumlah ekspor pada tahun 2010 mencapai 
44.74%. Tahun 2011 kembali mengalami kenaikan sekitar 4% 
menjadi 48.77%. Tahun 2012 mengalami penurunan drastis hingga 
21% dari tahun sebelumnya. Tahun 2012 jumlah ekspor ke negara 
Jepnag mencapai 27.65%. Tahun 2013 jumlah ekspor mengalami 
sedikit peningkatan menjadi 29.48%. Tahun 2014 mengalami 
penurunan kembali hingga pada tahun 2014 jumlah ekspor 
mencapai 24.84%. Sedangkan pada tahun 2015 kembali 
mengalami peningkatan sekitar 8% hingga jumlah ekspor menjadi 
33,76%. Ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 
48.77% tongkol/tuna dari Indonesia diekspor ke negara Jepang. 
Sedangkan jumlah ekspor terendah untuk komoditi tongkol/tuna 
yang dikirim ke Jepang terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 
24.84%.  
Sedangkan untuk mengetahui karakteristik jumlah ekspor 
tongkol/tuna selama tahun 2009-2015 ditampilkan pada box-plot 
















Boxplot of Tongkol/Tuna 2009-2015
 
Gambar 4.4 Box Plot Ekspor Komoditi Tongkol/Tuna Tahun 2009-2015 
Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa ekspor 
komoditi tongkol/tuna selama tahun 2009-2015 mengalami 
fluktuasi permintaan dari negara tujuan ekspor. Selama periode 
2009-2015 permintaan ekspor komoditi tongkol/tuna mengalami 
peningkatan yang paling signifikan pada tahun 2012 dibandingkan 
tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan penurunan paling signifikan 
terjadi pada tahun 2015. Variasi tertinggi permintaan tongkol/tuna 
terjadi pada tahun 2012. Dimana jarak antara permintaan ekspor 
tertinggi dan terendah memiliki nilai yang cukup jauh 
dibandingkan tahun lainnya. Permintaan ekspor tongkol/tuna 
tertinggi terjadi pada tahun 2012 dengan kisaran diatas 16.000.000 
kg ekspor tongkol/tuna oleh Indonesia dikirim ke berbagai negara 
tujuan ekspor. Sedangkan permintaan ekspor paling sedikit terjadi 
pada tahun 2011 yaitu sekitar 4.000.000 kg. Rata-rata ekspor per 
tahun tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sekitar 8.000.000 kg. 
Artinya pada tahun 2013 permintaan dari negara tujuan paling 
banyak untuk ekspor tongkol/tuna sebagian besar berkisar 
8.000.000 kg. Rata-rata ekspor per tahun terendah terjadi pada 
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tahun 2011 yaitu sekitar 4.000.000 kg. Artinya pada tahun 2011 
permintaan dari negara tujuan paling banyak untuk ekspor 
tongkol/tuna sebagian besar berkisar 4.000.000 kg. Tahun 2013 
terdapat 1 bulan dimana permintaan ekspor tongkol/tuna yang 
jumlahnya berbeda jauh dari permintaan ekspor selama tahun 2013 
yang memiliki nilai jauh lebih tinggi jika dibandingkan bulan-
bulan lain selama tahun 2013. 
4.2 Pemodelan Time Series 
Data yang digunakan untuk analisis time series adalah data 
ekspor bulanan komoditi udang segar/beku dan tongkol/tuna. 
Analisis time series dilakukan untuk masing-masing komoditi 
ekspor udang segar/beku dan tongkol/tuna. Penelitian ini 
menggunakan 72 data untuk menduga model berdasarkan data 
tahun 2009-2014 (data in sample) sementara serta sisanya 12 data 
untuk validasi model (data out sample) berdasarkan data tahun 
2015. 
4.2.1 Pemodelan Time Series Komoditi Ekspor Udang 
Segar/Beku 
Pemodelan time series untuk komoditi ekspor udang 
segar/beku yang melalui lima tahapan yaitu identifikasi model, 
estimasi dan uji signifikansi parameter model, cek diagnosa, 
pemilihan model terbaik, dan peramalan. 
4.2.1.1 Identifikasi Model Komoditi Udang Segar/Beku 
Tahap ini dilakukan identifikasi model pada ekspor 
bulanan untuk komoditi udang segar/beku sebanyak 72 data. 
Tahapan identifikasi ini untuk memastikan bahwa data sudah 
stationer dalam mean dan dalam varians dengan melihat time series 
plot, plot ACF, dan plot PACF. Langkah awal yang dilakukan 
adalah membuat time series plot, plot ACF, dan plot PACF pada 
data ekspor untuk komoditi ekspor udang segar/beku sebanyak  






























Time Series Plot of Udang Segar/Beku
 
Gambar 4.5 Plot Time Series Ekspor Komoditi Udang Segar/Beku Periode 
Januari 2009-Desember 2014 
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa plot data ekspor bulanan 
komoditi udang segar/beku memiliki pola musiman, sehingga bisa 
dilakukan pemodelan menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins 
musiman. 
Pemodelan dengan menggunakan ARIMA Box-Jenkins 
memerlukan syarat kestationeran data dalam varians dan dalam 
mean. Untuk melihat nilai kestationeran dalam varians bisa dilihat 
melalui nilai Box-Cox. Sedangkan untuk melihat kestationeran 
dalam mean dapat dilihat menggunakan plot ACF. 
Untuk mengetahui kestationeran dalam varians diberikan 
melalui nilai Box-Cox pada Gambar 4.6. Sedangkan untuk 
kestationeran data dalam mean diberikan pada Gambar 4.7(a) 
























Box-Cox Plot of Udang Segar/Beku
 
Gambar 4.6 Box-Cox Ekspor Komoditi Udang Segar/Beku Periode Januari 2009-
Desember 2014 
Berdasarkan Gambar 4.6 menujukkan bahwa nilai lambda 
yang dihasilkan adalah 1, sehingga data dikatakan sudah stationer 

























Autocorrelation Function for Udang Segar/Beku































Partial Autocorrelation Function for Udang Segar/Beku
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
 
Gambar 4.7 (a) Plot Autocorrelation (b) Plot Partial Autocorrelation Data 
Ekspor Bulanan Komoditi Udang Segar/Beku Periode Januari 2009-
Desember 2014 
Sedangkan untuk melihat kestationeran data dalam mean 
dapat dilihat melalui plot ACF pada Gambar 4.7(a). Gambar 4.7(a) 
menujukkan bahwa plot ACF dari data ekspor komoditi udang 
segar/beku menunjukkan pola turun yang lambat sehingga data 




orde 1, dapat dilihat dari plot time series dan plot ACF hasil 
differencing data ekspor komoditi udang segar/beku diberikan pada 




















Time Series Plot of diff udang segar/beku
 
Gambar 4.8 Time Series Plot Komoditi Udang Segar/Beku Hasil Differencing 

























Autocorrelation Function for diff udang segar/beku































Partial Autocorrelation Function for diff udang segar/beku
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
 
Gambar 4.9 Hasil Differencing Orde 1 (d-1) Data Ekspor Bulanan Komoditi 
Udang Segar/Beku Periode Januari 2009-Desember 2014 (a) Plot 
Autocorrelation (b) Plot Partial Autocorrelation 
Gambar 4.9(a) menunjukkan bahwa plot ACF hasil 
differencing orde 1 untuk data komoditi ekspor udang segar/beku 
terlihat sudah turun secara cepat sehingga data sudah stationer 
dalam mean. Pemodelan ARIMA Box-Jenkins dilanjutkan dengan 




untuk memperoleh model dugaan. Berdasarkan plot ACF lag yang 
sigifikan adalah lag 1 dan lag 24, sedangkan untuk plot PACF lag-
lag yang signifikan adalah lag 1, lag 2, dan lag 14.  
4.2.1.2 Estimasi Parameter dan Uji Siginifikansi Parameter 
Model Komoditi Udang Segar/Beku 
Setelah diketahui lag-lag yang signifikan berdasarkan plot 
ACF dan PACF, selanjutnya dilakukan estimasi dan pengujian 
signifikansi parameter model pada komoditi ekspor yaitu udang 
segar/beku. Taksiran parameter serta pengujian siginifikansi 
parameter model untuk komoditi udang segar/beku adalah sebagai 
berikut. Dugaan untuk model ARIMA berdasarkan plot ACF dan 
PACF yang ditampilkan seperti pada Gambar 4.9(a) dan Gambar 
4.9(b) dilampirkan pada Tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Signifikansi Model ARIMA Komoditi Udang Segar/Beku 
Model Paramater Estimasi P-value Keputusan 
ARIMA 
(0,1,1)(0,0,[2])12 
MA 1 0.669965 <0.0001 signifikan 
SMA 24 -0.38753 0.0135 signifikan 
ARIMA 
(2,1,0)(0,0,[2])12 
AR 1 -0.51668 <0.001 signifikan 
AR 2 -0.29084 0.0149 signifikan 
SMA 24 -0.38391 0.0142 signifikan 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa model 
ARIMA musiman untuk komoditi udang segar/beku yang 
parameternya signifikan dengan toleransi kesalahan sebesar 5% 
adalah ARIMA(0,1,1)(0,0,[2])12 dan ARIMA(2,1,0)(0,0,[2])12. 
Model ARIMA musiman yang semua parameternya signifikan 
akan dilanjutkan pada pengujian residual white noise dan 
berdistribusi normal pada tahap cek diagnosa. 
4.2.1.3 Cek Diagnosa Komoditi Udang Segar/Beku 
Pengujian yang digunakan untuk uji asumsi residual pada 
data komoditi ekspor udang segar/beku adalah residual white noise 
dan berdistribusi normal. 
1. Uji Asumsi Residual White Noise 
Pengujian statistik yang digunakan untuk asumsi residual 
white noise adalah pengujian Ljung-Box dengan toleransi 
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kesalahan sebesar 5%. Uji Ljung-Box digunakan untuk memeriksa 
asumsi independen dari residual dengan hipotesis sebagai berikut. 
0: 3210  kH   (residual white noise) 
:1H minimal kjuntuksatuada i ,2,10   (residual 
tidak white noise 
Hasil uji white noise dengan L-jung Box adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Nilai Statistik Uji Ljung-Box pada Komoditi Udang Segar/Beku (1) 
Model 
Uji Ljung-Box 
Lag 4 10 16 22 
ARIMA 
(0,1,1)(0,0,[2])12 
Chi-Square 1.09 4.3897 15.76 18.43 
P-value 0.8962 0.9284 0.4697 0.6802 
Tabel 4.3 Nilai Statistik Uji Ljung-Box pada Komoditi Udang Segar/Beku (2) 
Model 
Uji Ljung-Box 
Lag 6 12 18 24 
ARIMA 
(2,1,0)(0,0,[2])12 
Chi-Square 4.50 10.17 23.85 26.32 
P-value 0.2127 0.3365 0.0677 0.1945 
Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 menujukkan bahwa 
model ARIMA musiman yang menghasilkan keputusan Gagal 
Tolak H0 adalah model ARIMA (0,1,1)(0,0,[2])12 dan ARIMA 
(2,1,0)(0,0,[2])12. Artinya pada tingkat signifikansi sebesar 5% 
model ARIMA (0,1,1)(0,0,[2])12 dan ARIMA (2,1,0)(0,0,[2])12 
memenuhi asumsi residual white noise. 
2. Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal 
Selain pengujian asumsi white noise, residual data juga harus 
memenuhi asumsi residual berdistribusi normal pada model 
ARIMA(0,1,1)(0,0,[2])12 dan ARIMA(2,1,0)(0,0,[2])12) dengan 
hipotesis sebagai berikut. 
H0 : residual berdistribusi normal 
H1 : residual tidak berdistribusi normal 
Hasil pengujian Kolmogorov Smirnov pada residual data ekspor 





Tabel 4.4 Uji Residual Berdistribusi Normal pada Komoditi Udang Segar/Beku 
Model D P-value Kesimpulan 
ARIMA(0,1,1)(0,0,[2])12 0.062689 >0.1500 
berdistribusi 
normal 
ARIMA(2,1,0)(0,0,[2])12 0.056777 >0.1500 
berdistribusi 
normal 
 Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa model 
ARIMA musiman yang memiliki nilai P-value > 0.05 yaitu model 
ARIMA (0,1,1)(0,0,[2])12 dan ARIMA (2,1,0)(0,0,[2])12 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa residual dari model ARIMA tersebut 
memenuhi asumsi distribusi normal. Parameter model ARIMA 
musiman yang sudah signifikan serta memenuhi asumsi residual 
white noise dan distribusi normal yang maka model ARIMA 
musiman yang memenuhi asumsi residual dianggap layak untuk 
digunakan meramal ekspor Indonesia untuk komoditi udang 
segar/beku di periode mendatang. Dikarenakan model ARIMA 
musiman yang memenuhi asumsi residual lebih dari satu model 
maka dilakukan pemilihan model untuk mendapatkan model 
terbaik.  
4.1.2.4 Model Terbaik Komoditi Udang Segar/Beku 
Berikut merupakan pemilihan model terbaik berdasarkan 
perhitungan error untuk masing-masing model. Berikut ini adalah 
perhitungan ketepatan model ARIMA untuk komoditi ekspor 
udang segar/beku berdasarkan kriteria in-sample (AIC dan SBC) 
dan out-sample (RMSE). 
Tabel 4.5 Pemilihan Model Terbaik Komoditi Udang Segar/Beku 
Model 
Kriteria In Sample Kriteria Out 
Sample 
AIC SBC RMSE 
ARIMA(0,1,1)(0,0,[2])12 2189.167* 2193.693* 1648671.869* 
ARIMA(2,1,0)(0,0,[2])12 2195.193 2201.981 1768291.914 
Keterangan : *nilai error terkecil 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa model terbaik yang tepat 
untuk meramal komoditi ekspor udang segar/beku adalah model 
ARIMA(0,1,1)(0,0,[2])12  karena memiliki nilai  perhitungan error 
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yang terkecil pada kriteria in sample dan out sample. Model dari 
data ekspor untuk komoditi udang segar/beku dapat dituliskan 
dalam persamaan sebagai berikut. 
252411 2595.03875.066965.0   tttttt aaaaZZ  
Dari model tersebut dapat diketahui bahwa jumlah ekspor 
Indonesia untuk komoditi udang segar/beku pada waktu ke-t 
dipengaruhi pegulangan pola setiap periode 12 bulanan. Sehingga 
jumlah ekspor pada waktu ke-t dipengaruhi oleh jumlah ekspor 
Indonesia untuk komoditi tongkol/tuna pada satu bulan 
sebelumnya (t-1), error pada waktu  waktu ke-t (at), error pada 1 
bulan sebelumnya (at-1), error pada 24 bulan sebelumnya (at-1), 
serta error pada 25 bulan sebelumnya (at-25). 
4.1.2.5  Peramalan Komoditi Udang Segar/Beku 
Dengan menggunakan data out sample untuk validasi 
model. Hasil perbandingan nilai aktual dan peramalan ditunjukkan 



















Time Series Plot of Udang Segar/Beku FITS Vs FORE
 
 
Gambar 4.10 Time Series Plot Data Aktual dengan Hasil Ramalan Komoditi 
Ekspor Udang Segar/Beku 
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Gambar 4.10 menunjukkan bahwa hasil ramalan 
cenderung lebih tinggi dari pada nilai aktual untuk jumlah komoditi 
ekspor udang segar/beku. Hal ini diperkirakan ramalan untuk tahun 
2016 mengalami over estimate terhadap data jumlah ekspor 
Indonesia untuk komoditi udang segar/beku. 
Hasil peramalan jumlah ekspor yang akan didistribusikan 
ke negara tujuan ekspor pada 12 periode mendatang tahun 2016 
untuk komoditi ekspor udang segar/beku dapat dilihat pada Tabel 
4.6.  







Januari 2016 12137948.4 
Februari 2016 12281659.5 
Maret 2016 12385377.8 
April 2016 12427109.9 
Mei 2016 12175302.2 
Juni 2016 12491357.4 
Juli 2016 12441429.6 
Agustus 2016 13004500.8 
September 2016 13438129.4 
Oktober 2016 13169025.6 
November 2016 12889557.3 
Desember 2016 13010842.8 
Dengan parameter yang sudah signifikan serta asumsi 
residual yang sudah terpenuhi maka nilai peramalan pada komoditi 
ekspor udang segar/beku dinyatakan valid untuk memprediksi 
jumlah ekspor Indonesia pada komoditi udang segar/beku di 
periode mendatang. Hasil peramalan untuk komoditi ekspor udang 
segar/beku jumlah ekspor tertinggi diperkiran terjadi pada bulan 




4.2.2 Pemodelan Komoditi Ekspor Tongkol/Tuna 
Pemodelan untuk komoditi ekspor tongkol/tuna yang 
melalui lima tahapan yaitu identifikasi model, estimasi dan yang 
uji signifikansi parameter model, cek diagnosa, pemilihan model 
terbaik, dan peramalan. 
4.2.2.1 Identifikasi Model Komoditi Tongkol/Tuna 
Tahap ini dilakukan identifikasi model pada ekspor 
bulanan untuk komoditi tongkol/tuna sebanyak 72 data. Tahapan 
identifikasi ini untuk memastikan bahwa data sudah stationer 
dalam mean dan dalam varians dengan melihat time series plot, 
plot ACF, dan plot PACF.  
Langkah awal yang dilakukan adalah membuat time series 
plot, plot ACF, dan plot PACF data ekspor untuk komoditi ekspor 
tongkol/tuna sebanyak 72 data. Time series plot untuk melihat pola 


























Time Series Plot of Tongkol/Tuna
 
 




Gambar 4.11 menujukkan bahwa time series plot untuk 
data ekspor bulanan komoditi tongkol/tuna memiliki pola 
musiman, sehingga bisa dilakukan pemodelan menggunakan 
ARIMA Box-Jenkins musiman. 
Pemodelan dengan metode ARIMA Box-Jenkins 
memerlukan syarat kestationeran data. Data dikatakan stationer 
bila memenuhi kestationeran dalam varians dan kestationeran 
dalam mean. Untuk melihat kestationeran dalam varians dapat 
dilihat melalui nilai Box-Cox denga melihat nilai rounded value 























Box-Cox Plot of Tongkol/Tuna
 
 
Gambar 4.12 Box-Cox Ekspor Komoditi Tongkol/Tuna Periode Januari 2009-
Desember 2014 
Gambar 4.12 menunjukkan bahwa nilai lambda yang 
dihasilkan adalah -0.5 dan nilai lower-upper yang tidak melewati 
angka 1, artinya data belum stationer dalam varians sehingga perlu 
dilakukan transformasi. Transformasi dilakukan pada data 
komoditi ekspor tongkol/tuna sebesar 0. Hasil transformasi pada 
komoditi ekspor tongkol/tuna ditunjukkan pada Gamabr 4.13. 
Gambar 4.13 menunjukkan bahwa nilai lower-upper yang 
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Box-Cox Plot of Tongkol/Tuna
 
Gambar 4.13 Hasil Transformasi Box-Cox Ekspor Komoditi Tongkol/Tuna 
Periode Januari 2009-Desember 2014 
Sedangkan untuk melihat kestationeran data dalam mean dapat 


























Autocorrelation Function for Tongkol/Tuna






























Partial Autocorrelation Function for Tongkol/Tuna
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
 
Gambar 4.14 (a) Autocorrelation Plot (b) Partial Autocorrelation Plot Data 
Ekspor Bulanan Komoditi Tongkol/Tuna Periode Januari 2009-
Desember 2014 
Gambar 4.14(a) menujukkan bahwa plot ACF dari data ekspor 




sehingga data belum stationer dalam mean, sehingga diperlukan 
differencing orde 1. Hasil differencing data ekspor komoditi 
tongkol/tuna diberikan pada Gambar 4.15(a) dan Gambar 4.15(b) 

























Autocorrelation Function for Tongkol/Tuna































Partial Autocorrelation Function for Tongkol/Tuna
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
 
Gambar 4.15 (a) Autocorrelation Plot (b) Partial Autocorrelation Plot Data 
Hasil Differencing orde 1 Ekspor Bulanan Komoditi Tongkol/Tuna 
Periode Januari 2009-Desember 2014 
Pemodelan ARIMA Box-Jenkins dilanjutkan dengan 
melihat plot ACF dan PACF yang keluar dari batas signifikansinya 
untuk memperoleh model dugaan. Berdasarkan plot ACF lag-lag 
yang sigifikan adalah lag 1, lag 2, lag 11, dan lag 12, sedangkan 
untuk plot PACF lag-lag yang signifikan adalah lag 1 dan lag 13. 
4.2.2.2 Estimasi Parameter dan Uji Siginifikansi Parameter 
Model Komoditi Tongkol/Tuna 
Taksiran parameter serta pengujian siginifikansi parameter 
model untuk komoditi udang segar/beku adalah sebagai berikut. 
Dugaan orde ARIMA berdasarkan Gambar 4.15(a) dan Gambar 
4.15(b) ditunjukkan pada Tabel 4.7 sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Signifikansi Model ARIMA Komoditi Tongkol/Tuna 
Model Parameter Estimasi P-value Keputusan 
ARIMA 
(0,1,0)(1,0,0)12 
SAR 12 0.45135 0.0002 signifikan 
ARIMA 
(0,1,0)(0,0,1)12 
SMA 12 -0.52805 <0.0001 signifikan 
Berdasarkan Tabel 4.7 dengan menunjukkan bahwa model 
ARIMA musiman untuk komoditi ekspor tongkol/tuna yang semua 




adalah model ARIMA(0,1,0)(1,0,0)12 dan ARIMA(0,1,0)(0,0,1)12. 
Model ARIMA musiman yang semua parameternya signifikan 
akan dilanjutkan pada pengujian residual white noise dan residual 
berdistribusi normal. 
4.2.2.3 Cek Diagnosa Komoditi Tongkol/Tuna 
Pengujian yang digunakan untuk uji asumsi residual pada 
data komoditi ekspor tongkol/tuna adalah residual white noise dan 
berdistribusi normal. 
1. Uji Asumsi Residual White Noise 
Pengujian yang digunakan untuk asumsi residual white noise 
adalah pengujian Ljung-Box dengan toleransi kesalahan sebesar 
5%.  
Uji Ljung-Box digunakan untuk memeriksa apakah asumsi 
independen dari residual data telah terpenuhi dengan hipotesis 
sebagai berikut. 
0: 3210  kH   (residual white noise) 
:1H minimal kjuntuksatuada i ,2,10    (residual 
tidak white noise) 
Hasil uji white noise dengan menggunakan L-jung Box ditampilkan 
pada Tabel 4.8 sebagai berikut 
Tabel 4.8 Nilai Statistik Uji Ljung-Box pada Komoditi Tongkol/Tuna 
Model 
Uji Ljung-Box 





8.47 11.59 16.01 19.47 





10.99 13.65 16.94 18.31 
P-value 0.0515 0.2528 0.4585 0.7402 
Berdasarkan Tabel 4.8 menujukkan bahwa dari model 
ARIMA menghasilkan keputusan Gagal Tolak H0 adalah model 
ARIMA(0,1,0)(1,0,0)12 dan ARIMA(0,1,0)(0,0,1)12 sudah 
memenuhi asumsi residual  white noise. 
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2. Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal 
Setelah melakukan pengujian residual white noise 
selanjutnya dilakukan pengujian residual berdistribusi normal 
dengan uji Kolmogorov Smirnov pada model ARIMA dengan 
hipotesis sebagai berikut. 
H0 : residual berdistribusi normal 
H1 : residual tidak berdistribusi normal 
Hasil uji Kolmogorov Smirnov pada residual data komoditi ekspor 
tongkol/tuna ditampilkan pada Tabel 4.9 sebagai berikut. 
Tabel 4.9 Uji Residual Berdistribusi Normal pada Komoditi Tongkol/Tuna 
Model D P-value Kesimpulan 
ARIMA(0,1,0)(1,0,0)12 0.081179 >0.1500 
berdistribusi 
normal 
ARIMA(0,1,0)(0,0,1)12 0.082792 >0.1500 
berdistribusi 
normal 
Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa model musiman 
ARIMA(0,1,0)(1,0,0)12 dan ARIMA(0,1,0)(0,0,1)12 didapatkan 
nilai P-value > 0.05, sehingga dapat diputuskan Gagal Tolak H0 
atau dapat disimpulkan bahwa residual memenuhi asumsi 
distribusi normal. Model ARIMA(0,1,0)(1,0,0)12 dan 
ARIMA(0,1,0)(0,0,1)12 yang parameternya sudah signifikan dan 
residual dari model sudah memenuhi asumsi white noise maka 
model ini dapat digunakan meramal ekspor Indonesia untuk 
komoditi tongkol/tuna di periode mendatang.  
4.2.2.4 Pemilihan Model Terbaik Komoditi Tongkol/Tuna 
Berikut merupakan perhitungan ketepatan model ARIMA 
untuk komoditi ekspor tongkol/tuna berdasarkan kriteria in-sample 
(AIC dan SBC) dan kriteria out-sample (RMSE) yang ditampilkan 







Tabel 4.10 Pemilihan Model Terbaik Komoditi Tongkol/Tuna 
Model 
Kriteria In Sample 
Kriteria Out 
Sample 
AIC SBC RMSE 
ARIMA(0,1,0)(1,0,0)12 13.05955 15.32223 2887303.58* 
ARIMA(0,1,0)(0,0,1)12 11.55801* 13.82069* 3010981.975 
Keterangan : *nilai error terkecil 
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa model 
terbaik untuk meramal komoditi ekspor tongkol/tuna adalah model 
musiman ARIMA(0,1,0)(1,0,0)12 karena memiliki nilai  
perhitungan error yang terkecil pada kriteria out sample karena 
menggandung data aktual yang diramalkan. Model dari data ekspor 
untuk komoditi udang segar/beku dapat dituliskan dalam 
persamaan sebagai berikut. Model dari data ekspor untuk komoditi 
tongkol/tuna dapat dituliskan dalam persamaan sebagai berikut. 
121 45135.0   tttt aaZZ  
Dari model tersebut dapat diketahui bahwa jumlah ekspor 
Indonesia untuk komoditi tongkol/tuna pada waktu ke-t 
dipengaruhi pegulangan pola setiap periode 12 bulanan. Sehingga 
jumlah ekspor Indonesia untuk komoditi tongkol/tuna dipengaruhi 
jumlah ekspor pada satu bulan sebelumnya (t-1), error pada waktu 
ke-t (at), serta error pada 12 bulan sebelumnya (at-12). 
4.2.2.5 Peramalan Komoditi Tongkol/Tuna 
Dengan menggunakan data out sample untuk validasi 
model, hasil perbandingan jumlah ekspor antara hasil ramalan 
dengan hasil aktual untuk komoditi tongkol/tuna dapat diberikan 
pada Gambar 4.16.  
Gambar 4.16 menunjukkan bahwa hasil ramalan cende-
rung lebih tinggi dari pada nilai aktual untuk jumlah komoditi         
ekspor tongkol/tuna serta nilai lower yang jauh lebih tinggi. Hal ini 
mengidentifikasikan adanya over estimate pada data ramalan 
jumlah ekspor Indonesia untuk komoditi tongkol/tuna. Ini 
diindikasikan karena adanya program kebijakan dari pemerintah 





















Time Series Plot of Tongkol/Tuna FITS vs FORE
 
 
Gambar 4.16 Time Series Plot Data Aktual dengan Hasil Ramalan Komoditi 
Ekspor Tongkol/Tuna 
metode paramalan yang lebih baik untuk mengetahui pengaruh 
jumlah ekspor setelah kebijakan yang ditetapkan. 
Dengan parameter yang sudah signifikan serta asumsi 
residual yang sudah terpenuhi maka nilai peramalan pada komoditi 
ekspor tongkol/tuna dinyatakan valid untuk memprediksi jumlah 
ekspor Indonesia pada komoditi tongkol/tuna di periode 
mendatang. 
Hasil peramalan jumlah ekspor tongkol/tuna yang akan 
didistribusikan ke negara tujuan ekspor pada 12 bulan mendatang 
pada komoditi ekspor komoditi tongkol/tuna dapat dilihat pada 
Tabel 4.11.  
Dari Tabel 4.11 tampak bahwa nilai peramalan untuk 
komoditi ekspor tongkol/tuna dengan jumlah ekspor tertinggi 












Januari 2016 4508161.60 
Februari 2016 4183254.12 
Maret 2016 4245202.16 
April 2016 3709471.61 
Mei 2016 3808705.78 
Juni 2016 4091818.29 
Juli 2016 4944072.79 
Agustus 2016 5638902.43 
September 2016 5826925.15 
Oktober 2016 5766639.16 
November 2016 5322746.57 











KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian terhadap data ekspor Indonesia 
untuk jenis komoditi udang segar/beku dan tongkol/tuna yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Negara tujuan yang selalu masuk dalam kategori 10 besar 
pengiriman udang segar/beku selama 2009-2015 adalah 
Amerika Serikat,  Jepang, Hongkong, Malaysia, Singapore, 
dan United Kingdom. Negara tujuan yang selalu masuk 
kedalam kategori 10 besar pengiriman tongkol/tuna selama 
2009-2015 adalah Thailand, Jepang, Mesir, Iran, Vietnam, 
dan Amerika Serikat. 
2. Model peramalan yang sesuai untuk ekspor komoditi udang 
segar/beku adalah 
252411 2595.03875.066965.0   tttttt aaaaZZ  
Model peramalan yang sesuai untuk ekspor komoditi 
tongkol/tuna adalah 
121 45135.0   tttt aaZZ  
3. Hasil peramlan untuk masing-masing komoditi ekspor 
memiliki nilai ramalan yang lebih tinggi dibandingkan nilai 
aktual, sehingga masih terjadi over estimate. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah 
masih diperlukan untuk melakukan penelitian lanjutan karena hasil 
peramalan yang diperoleh dalam penelitian ini kurang baik. Diduga 
hal ini disebabkan karena adanya unsur intervensi pada data setelah 
bulan Agustus 2015 sehingga memerlukan data out sample yang 
lebih banyak. Oleh karena itu pada penelitian selanjutnya dengan 
data setelah intervensi yang lebih banyak lagi diharapkan dapat 
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Lampiran 1. Data Ekspor Komoditi Udang Segar/Beku dan 
Tongkol/Tuna selama 2009-2015 
Tahun t 




2009 1 10803765 4478317 
2009 2 10840009 5393101 
2009 3 11851715 5321935 
        
2010 13 8178812 3931418 
2010 14 8490993 3861476 
2010 15 9359024 5247792 
        
2011 25 9672648 3224231 
2011 26 9920390 3278638 
2011 27 10557053 3641821 
        
2012 37 9843096 7575170 
2012 38 10680157 6088020 
2012 39 10804896 4668595 
        
2013 49 8827502 7951393 
2013 50 8514968 6696042 
2013 51 11110351 8553724 
        
2014 61 10583673 4738489 
2014 62 11296915 3839944 








        
2015 73 11313838 5664283 
2015 74 11982702 4775920 
2015 75 12274361 4939311 
        
2015 84 12011412 5235720 
Lampiran 2. Data Transformasi Tongkol/Tuna (Transformasi Ln) 
Tahun t Tongkol/Tuna Ln (Tongkol/Tuna) 
2009 1 4478317 15.3148 
2009 2 5393101 15.5006 
2009 3 5321935 15.4873 
        
2010 13 3931418 15.1845 
2010 14 3861476 15.1666 
2010 15 5247792 15.4733 
        
2011 25 3224231 14.9862 
2011 26 3278638 15.0029 
2011 27 3641821 15.1080 
        
2012 37 7575170 15.8404 
2012 38 6088020 15.6218 
2012 39 4668595 15.3564 
        
2013 49 7951393 15.8889 
2013 50 6696042 15.7170 
        
2014 61 4738489 15.3712 
2014 62 3839944 15.1610 
2014 63 4456894 15.3100 
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forecast out=ramalan lead=12; 
run; 
proc print data=ramalan; 
run; 




Lampiran 4. Pengujian Signifikansi Model ARIMA 
(0,1,1)(0,0,[2])12 Udang Segar/Beku 
                        Conditional Least Squares Estimation 
 
                                     Standard                 Approx 
        Parameter      Estimate         Error    t Value    Pr > |t|     Lag 
 
        MA1,1           0.66965       0.09152       7.32      <.0001       1 






Lampiran 5. Cek Diagnosa  Model ARIMA (0,1,1)(0,0,[2])12 
Udang Segar/Beku 
Autocorrelation Check of Residuals 
 
  To       Chi-           Pr > 
 Lag     Square    DF    ChiSq   ------------------Autocorrelations----------------- 
 
   6       1.09     4   0.8962    0.054   -0.060   -0.015   -0.028   -0.042    0.069 
  12       4.38    10   0.9284    0.047   -0.074   -0.014   -0.024    0.168    0.043 
  18      15.76    16   0.4697   -0.162   -0.210    0.152    0.112    0.071    0.113 
  24      18.43    22   0.6802   -0.092   -0.093    0.055   -0.067   -0.034    0.013 
 
             Test                  --Statistic---    -----p Value------ 
 
             Shapiro-Wilk          W     0.981673    Pr < W      0.3869 
             Kolmogorov-Smirnov    D     0.062689    Pr > D     >0.1500 
             Cramer-von Mises      W-Sq  0.049097    Pr > W-Sq  >0.2500 
             Anderson-Darling      A-Sq  0.356294    Pr > A-Sq  >0.2500 
 
Lampiran 6. Kriteria In Sample Model ARIMA (0,1,1)(0,0,[2])12 
Udang Segar/Beku 
                           Variance Estimate        1.4E12 
                           Std Error Estimate      1183340 
                           AIC                    2189.167 
                           SBC                    2193.693 
                           Number of Residuals          71 
                    * AIC and SBC do not include log determinant 
                                Tests for Normality 
 
Lampiran 7. Hasil Perhitungan Manual RMSE ARIMA Udang 
Segar/Beku 
tZ  tZˆ  ei = ( tZ - tZˆ ) ( tZ - tZˆ )
2 
11313838 12889974.00 1576136 2.4842E+12 
11982702 12733759.70 751057.7 5.64088E+11 
12274361 13702823.70 1428463 2.04051E+12 
13249393 13656213.10 406820.1 1.65503E+11 
11855869 13727004.00 1871135 3.50115E+12 
12851428 13636887.50 785459.5 6.16947E+11 
10272690 13934729.70 3662040 1.34105E+13 
12474638 12967783.10 493145.1 2.43192E+11 
11739161 14260436.30 2521275 6.35683E+12 
12744744 13954169.60 1209426 1.46271E+12 
12192142 13065880.00 873738 7.63418E+11 
12011412 13015578.00 1004166 1.00835E+12 
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tZ  tZˆ  ei = ( tZ - tZˆ ) ( tZ - tZˆ )
2 









Lampiran 8. Hasil Peramalan Model ARIMA (0,1,1)(0,0,[2])12 
Udang Segar/Beku 
 
                              Forecasts for variable y 
 
            Obs       Forecast    Std Error       95% Confidence Limits 
 
             85     12137948.4      1174248      9836465.4     14439431.3 
             86     12281659.5      1218035      9894355.4     14668963.7 
             87     12385377.8      1260301      9915232.4     14855523.2 
             88     12427109.9      1301196      9876812.8     14977407.0 
             89     12175302.2      1340844      9547296.8     14803307.6 
             90     12491357.4      1379352      9787876.4     15194838.4 
             91     12441429.6      1416815      9664523.6     15218335.6 
             92     13004500.8      1453312     10156061.9     15852939.6 
             93     13438129.4      1488915     10519910.6     16356348.2 
             94     13169025.6      1523686     10182656.8     16155394.3 
             95     12889557.3      1557681      9836559.5     15942555.0 
             96     13010842.8      1590949      9892639.4     16129046.2 






















proc print data=ramalan; 
run; 
proc univariate data=ramalan normal; 
var residual; 
run; 
Lampiran 10. Pengujian Signifikansi Model ARIMA 
(0,1,0)(1,0,0)12  Tongkol/Tuna 
                        Conditional Least Squares Estimation 
 
                                     Standard                 Approx 
        Parameter      Estimate         Error    t Value    Pr > |t|     Lag 
 
        AR1,1           0.45135       0.11571       3.90      0.0002      12 
 
Lampiran 11. Cek Diagnosa Model ARIMA (0,1,0)(1,0,0)12   
Tongkol/Tuna  
                          Autocorrelation Check of Residuals 
 
  To       Chi-           Pr > 
 Lag     Square    DF    ChiSq   ------------------Autocorrelations----------------- 
 
   6       8.47     5   0.1323   -0.048   -0.034   -0.234   -0.191   -0.015    0.123 
  12      11.59    11   0.3954   -0.160    0.075    0.025   -0.057    0.040    0.034 
  18      16.01    17   0.5233    0.018    0.112   -0.155    0.043   -0.023   -0.090 
  24      19.47    23   0.6738   -0.024   -0.027    0.044    0.037    0.114   -0.119 
 
                                Tests for Normality 
 
             Test                  --Statistic---    -----p Value------ 
 
             Shapiro-Wilk          W     0.975962    Pr < W      0.1901 
             Kolmogorov-Smirnov    D     0.081179    Pr > D     >0.1500 
             Cramer-von Mises      W-Sq   0.07965    Pr > W-Sq   0.2135 
             Anderson-Darling      A-Sq  0.493409    Pr > A-Sq   0.2183 
 
 
Lampiran 12. Kriteria In Sample Model ARIMA (0,1,0)(1,0,0)12   
Tongkol/Tuna 
Variance Estimate      0.069396 
Std Error Estimate     0.263431 
AIC                    13.05955 
SBC                    15.32223 
  Number of Residuals          71 





Lampiran 13. Hasil Perhitungan Manual RMSE ARIMA 
Tongkol/Tuna 
tZ  tZˆ  ei = ( tZ - tZˆ ) ( tZ - tZˆ )
2 
5664283 6681145.41 1016862.4 1.03401E+12 
4775920 6076868.06 1300948.1 1.69247E+12 
4939311 6499267.26 1559956.3 2.43346E+12 
3630869 6996356.00 3365487 1.13265E+13 
3856090 8917266.40 5061176.4 2.56155E+13 
4541052 10103576.22 5562524.2 3.09417E+13 
6991571 10931947.24 3940376.2 1.55266E+13 
9436839 9874833.42 437994.42 1.91839E+11 
10170721 9713235.52 457485.48 2.09293E+11 
9931273 9138437.71 792835.29 6.28588E+11 
8272765 8621761.74 348996.74 1.21799E+11 
5235720 8447659.68 3211939.7 1.03166E+13 











Lampiran 14. Hasil Peramalan Model ARIMA (0,1,0)(1,0,0)12   
Tongkol/Tuna 
            Obs       Forecast    Std Error       95% Confidence Limits 
 
             85        15.3214       0.2607        14.8104        15.8323 
             86        15.2466       0.3687        14.5240        15.9692 
             87        15.2613       0.4515        14.3763        16.1463 
             88        15.1264       0.5214        14.1044        16.1483 
             89        15.1528       0.5829        14.0102        16.2953 
             90        15.2245       0.6386        13.9729        16.4761 
             91        15.4137       0.6897        14.0618        16.7656 
             92        15.5452       0.7374        14.1000        16.9904 
             93        15.5780       0.7821        14.0452        17.1109 
             94        15.5676       0.8244        13.9518        17.1834 
             95        15.4875       0.8646        13.7928        17.1822 
             96        15.2869       0.9031        13.5168        17.0569 
Lampiran 15. Hasil Perhitungan Transformasi Exponensial 
Peramalan ARIMA Tongkol/Tuna 
Obs Forecast Lower Upper 
85 4508161.60 2704425 7514162 
86 4183254.12 2030921 8616590 
87 4245202.16 1752055 10286059 
88 3709471.61 1334944 10306651 
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Obs Forecast Lower Upper 
89 3808705.78 1214934 11938750 
90 4091818.29 1170451 14304718 
91 4944072.79 1279270 19107663 
92 5638902.43 1329083 23924175 
93 5826925.15 1258209 26987922 
94 9138437.71 1785662 46772220 
95 8621761.74 1555488 47783932 
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